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METODE PENELITIAN

3.1 Objekdan Metode Penelitian yang Digunakan

3.1.1 Objek Penelitian

Objek penelitian g ijekian liti dianalisis, objek penelitian
% t

atau nllal dari ol atau kegiatan yang

adalah suatuatri
empuzai%! tertentu yang ditetapkan oleh pene Itlﬁ dipelajari dan

kemu rik kesiMenelltlanﬁjalah audit
mana%sumber day: , , gaya kepemim;?n kinerja
kaa Penelitian ini ta Bandung.

3.1% de Peneliti 3

enelitian ini adalah metode-

Metode peneliti

survey. Metode survey an data dari tempat tertentu

yang aI@ukan buatan), tetapi peneliti melaku n kuan dalam
pengumpulan d a dengan mengeda ar&ner test, wawancara
terstruktur dan seba m

penelitian menggunakan analisis - verifikatif. Menurut

Sugiyono (2011:36), peneliti

ifikatif adalah penelitian yang membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda.

Penelitian verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.
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3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel independen pada penelitian ini adalah audit manajemen sumber
daya manusia, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan, sedangkan yang menjadi
variabel dependen adalah-kinerja karyawan: Berjk:ut adalah pengertian dari

masing-masing variabel bebas dan variabel terikat :

1. Audit Sumber Day: nta fDﬁnen Susilo (2005:63) adalah
pemeriksaarn @‘ penilai cara Siste a&ektif an terdokumentasi

terhad

ungsi organisasi yang terpengaruhd®©le ajemen SDM

(S%Daya M i astikanm™di inya azas

keSesuaian, efektivimmaan surﬂ\:‘/a manusia
Emendukung

isasi secara k

ii ﬁn jangka pan

! lembur, rekrutmen,

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel X; d
. riabel Dimensi Indikater Skala

."-!! 1. Ruang tugas | Ordinal
Audit auditor

fungsional pun tujuan

pendek, jagnengah
lalui empat ndi r, yaitu

ian kerja.

tugas

ol e au harus
% :SI anakan
1 :(Zcukj pa 2. Penelaahan atas | Ordinal
Susilo Kup kecukupan
efektivitas

(2005:63) 3. Penelaahan atas | Ordinal

en r:ndﬁlian = efektivitas sistem
. pengendalian intern

:)netz:ahaan 4. Melaksanakan tujqan Ordinal

utama pengendalian

intern

5. Menelaah tingkat | Ordinal

Tingkat kepercayaan dan
kepercayaan integritas informasi
dan integritas keuangan maupun
informasi operasional

6. Mengidentifikasikan, Ordinal
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mengukur,
menggolong-
golongkan, dan
melaporkan informasi
7. Sistem informasi | Ordinal
menyediakan data
untuk pengambilan
m— - Keputusan,
5 pengendalian, dan
2 kebutuhan . pihak
= ekstern
- 1= 8. Bertanggung jawah.| Ordinal
o Ditaatiny untuk membuat |,
] ran sistem-
& ok isteiliguna menjamin
feonc ditaati kebijakan-
rencang kebijakan, cana-
prosedur- rencana, r0s
prosedur, prosedur,  kefentlian”
Ketentuan- ketentuan dan p an
Ordinal

efektif dan Ordinal

penggunaan
2 daya yang ada i
efesien dan 13.Berhubungan dengan Ordinal
efektif tingkat efektif d i .
efisiensi & i
-.'I.Hq Pencapaian 14. Bertal wab Ordinal
juan.dan meReta n dan
aran-s sas p kegiatan
yang tela taujprogram
ditetapka 15. Membuat dan Ordinal
kegiatan usaha melaksanakan program
atau program pengendalian dan

| | perusahaan | =="fencapai hasil yang
diinginkan dari
kegiatan usaha atau
program-program
perusahaan

2. Motivasi kerja menurut Robbins (2006:198) sebagai kesediaan untuk

mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi
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yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu
kebutuhan individual. variabelinidiukurmelaluitigaindikatorMc. Clelland
dalam Rivai (2011:840), vyaitu Kebutuhan berprestasi (Need of

achievement), Kebutuhan™ berafiliasi=(Need of affiliation), Kebutuhan

untukfmen.guasai sesuatu (need of power)

i i ndikator Skala
Berusaha Ordinal
Kebutuhan sesuatu dan kreatif"

berprestasi Memilih risiko Ordinal

rdinal
Ordinal
Ordinal

menentukan | e I

3. Gaya kepemimpina pengaruhi orang lain untuk
memahami , apa yang perlu dilakukan bagaimana tugas
itu di secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi‘upaya individu

n kolektlﬁq mwjuan bersﬂ“@dlahhbahasakan oleh

penelitian_ini  merupakan

gayakepemir transformasional yang-di ukur dengan menggunakan

- . S s
empat dimensi dari Pawar dan Eastman dalam Pareke (2011:45), yaitu
Charisma, Inspiration, Intellectual Stimulation dan Individualized

Consideration
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Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel X;

Variabel Dimensi Indikator Skala

Charisma Kepemilikan visi pimpinan | Ordinal

Gaya Respek pimpinan Ordinal

Kepemimpinan(Xs) Penetapan standar kerja oleh | Ordinal
: e— pimpinan

Yukl (2009:8) gl Kemampuan - pimpinan | Ordinal

g dalam memotivasi .
5 Kemampuan pimpinan | Ordinal
mendorog munculnya ide-

f ellectual idejbaru a
imulation mpuan pimpinan | Ordinal
me penyelesaian
masala
i Kemampuan nﬁp' Ordinal
be
: Individualized | bimbingan dan penj

Consideration i an dinal
memberi
dan kebebas
4. E karyawan i outcomes }g dihasilkan
engan fung

tau aktifitas ma periode

waktu tertentu. Kin enggunakan empat indicator

dari Dessler (2006 rjaan, Kkuantitas pekerjaan,

keha konservasi. &-
Tabel 3.4
= i isasi Varialel
Variabel i ndikator Skala
1an

i Kete Ordinal
KinerjaKa an(Y) | pekerjaan Penampilan dan penerimaan | Ordinal
keluaran
Dessler (2006:514)  ["Kuantitas. | Volume keluaran Ordinal
pekerjaan Kontribusi Ordinal
Regularitas kehadiran Ordinal
Kehadiran Dapat dipercaya/diandalkan | Ordinal
Ketepatan waktu Ordinal
Pencegahan dan | Ordinal
Konservasi Pemborosan -
Kerusakan dan | Ordinal
pemeliharaan
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3.3 Sumber Data dan Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang dipercieh sendiri oleh peneliti langsung dari sumber

utama. Data Primer Menurut Sugiyono (2011:137). data-primer adalah Sumber
data yang Iangsung memberika pada pengumpul data. Pengumpulan data
primer dalam pengliti luTTﬁ 3 kuesioner dan melakukan
wawancara 1

eneliti %kukan
gumpula_ penulis dﬁenullsdalam
Enl teknik sampling yang digunakan adalah sebagai bem

[

an Lapangan
ra langsung E objek

ana untuk memperoleh data

ung dengan pihak-pihak™ yan erhubungan dengan

Teknl

Teknl pengumpul

yang diteliti untuk
dan informasi ters : urut Sugiyono (2011:143),
i kuesi&rupakan teknik pengumpulan data ya mﬁ dengan cara
mberi s@ﬁat tanyaan atau pgrnyataa is kepada responden
ij ) jenim;e zman adalah kuisioner tertutup,

dapat memilih jawaban yang tersedia.
= C—
2. Penelitian kepustakaan (Library Research)

dimana respon

Penelitian kepustakaan dilakukan melalui pembelajaran buku-buku, jurnal-

jurnal dan penelitian-penelitian/skripsi yang telah ada sebelumnya yang terkait

dengan masalah yang diteliti. Reformasi juga dapat melalui artikel-artikel
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yang terdapat dalam majalah, koran, maupun didapat dari media elektronik
melalui internet research.

Penulis menggunakan skala Likert yang menggunakan variabel berukuran

ordinal. Skala Likert digunakan~untuk merfggunakatl variabel berukuran ordinal.

Menurut Sugiyoﬁo (2011:93) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi aniata] ?el ok prang tentang fenomena social.
Setiap item dari nerEter; ban dengan masing-masing

i wang%
_ l{i”'

a51 dan

opulasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau sega@tu yang
& i

I karakteristi pono, 1999, dalam

Januar, ;)2)' Populasi

subjek yang mempunya

i yang terdiri ; objek /

ertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk, dipelaj kesimpulannya (Sugiyono,
2011:21 lasi dalam penelitian ini adalah Satuan alian Internal

an audﬂ@ a BUMN vyang.jer ta Bandung.
Sampel adalah arlm rakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Wkuran sampel adalah bagian dari populasi atau a sample is a

= C—
subset of population (Sekaran, 2006:267). Untuk mendapatkan sampel dilakukan

dengan menggunakan target sampling, dimana peneliti memberikan kuesioner
pada Satuan Pengendalian Internal (SPI) dan auditor internal yang ada di 3
BUMN tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai

berikut:
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Tabel 3.5
Rincian Pengiriman Kuesioner

PT.Kai (Persero)
PT.Pindad (Persero) -

PT.Bio-Farma (Persero) - ,15
_|-JUmlah 65 ey

u = o
u
-
u

3.5 . Rancangan An% taq- ‘q S .

3.5.1 Uji Validi

Uji i ilakukan untuk memenuhi taraf k uala dan kecepatan

alat L@Strumen) strum akan valid
apab%pu mengu an diingin engan tepat.

Ti endahnya vali

idak menyi
jian validitas dil
masing pernyataan den dari pada korelasi pea

adalah s rikut - ﬁ_

Keterangan :

n sejaun m data yang

ariabel yang d.

korelasi dlantara masin

"=

r = Koefisien korelasi
X = Skor item pertanyaan
Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner
dapat memberikan ukuran yang konsisten atau tidak. Instrumen (kuesioner) yang
handal berarti mampu mengungkapkan data..yang dapat dipercaya. Pengujian
reliabilitas dﬁiljakuf(an dengan menggunakan teknik beI;h dua ganjil-genap, dimana
penelitian dilakukan den m ngo skor butir ganjiliseba_\gai belahan
pertama dan kel s%tige p &L@m kedua.Rumus: pengujian

r 'abilitas@ akan adalah rumus Spearmen Brow_fl.iiri
r- =-ﬁ
T T <
1

Ke@:
r; = Reliabilita internal
T ﬁasi antara bel
Kriteria pengujian adala

- Jikan j 0,7 maka pernyataan dinyatakan reliablﬁ_
Analisis D ptif $ ;
nalisisﬂi&w‘un mi rmudah Minterpretasi terhadap data
0

dapat disederhanakan. Analisis yang

tersebut, sehimgga masalah yang
digunakan untuk men ariabel Xy, _Xedan Y dengan cara menghitung
nilai rata-rata (mean) dari nilai total masing-masing variabel di bagi dengan

jumlah responden.
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Kuesioner kemudian disebarkan kepada bagian-bagian yang ditetapkan, setiap
item Kkuesioner tersebut merupakan pertanyaan positif yang memiliki lima
jawaban dengan masing-masing nilai berbeda.

- Nilai 5 menyataimn bahwa-responden mempunyai Sikap sangat

-

SetUJu

- Nilai 4 me i Ignden mempunyai Slka,p setulu
%% nﬁE:em unyai Sikap Netral

menyatakan bahwa responden E/ i Sikap tidak

Dari terkumpul, k n data, dlsajgnallsw
data mengg sing-masing

a. Untuk Varia :I
¥

b. Unt

Keterangan:

ol ﬁr—n"—'-
m—

Me = Rata-rata

> = Jumlah

Xi = Nilai X ke i sampai n

Yi = Nilai Y ke i sampai n
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Setelah didapat rata-rata untuk masing-masing variabel kemudian
dibandingkan dengan kriteria yang penulis tentukan berdasarkan nilai tertinggi
dan nilai terendah dari hasil kuesioner. Untuk menentukan Kriteria masing-masing
variabel, dihitung terlebih dahulunilai tertinggi-dan rlilai terendah:

e Nilai tertir;ggi Variabel = Skor tertinggi X Jumlah:pertanyaan
¢ . Nilai terendah V tTerﬁ lah pertanyaan‘
3.5.4 Metode 'fOE ]§
iabel yang diperoleh adalah data den ordinal. Untuk
anallswdﬂ-n menggunakan analisis regresi berganda, maLii engukuran

sem jable sekura mterval dang an untuk

varia sendiri adal

m kan Method
sebﬁlkut (Ridwan

1) Perhatikan setia

a ordinal ke aI dengan

tau dengan la angkah

aan dalam kuesioner.

2) U tlap item tersebut, tentukan berapa or@_ponden yang
pat s 2, 3, 4, 5 yang disebut frekuens J
etiap fr‘eﬁi M de baﬂa%den hasilnya disebut
propossi. D

4) Hitung propo latif dengqn 1_menjumlahkan nilai proporsi secara
berurutan perkolom skor.
5) Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi

kumulatif yang diperoleh.
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6) Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan
menggunakan tabel tinggi densitas).

7) Tentukan nilai skala

8) Tentukan nilai gansfmmasi dengan-rumus : .

Y = NS + L1 +NS ] J

Hasil yang diperoleh me atml1 scﬁlue g baru (skala interval) yang
sudah dapat dlaE j§

e &
3.5.5.1 UjiNormalitas
Wk mengetah-ual hasil ﬂr.egresi yang

dipero elah berdisti an anaI|S| dan uji

rmal prob glot.Jika
menggamba ta akan

statistik. Analisis gra

dismdata residual

mengikuti garis diagona

S@elengkap analisis grafik disertakan uji istik dengan"uji
statistik ogorousSmirnov Test meggunakan progra ﬁ-Hal ini untuk
tikan bahwal datajyan diﬁn erdi riﬁmal, hasil analisis ini

dibanding d

mem
kemudian nilarKritisnya. Dasar penggambilan
keputusan dapat dil berdasarkap_riroabgbilitas (asympiotic significance),
yaitu :

o Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

¢ Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah tidak normal.
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3.5.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
kolerasi antara setiap variabel bebas dalam suatu model regresi. Multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai toleranee;“volume=inflation factor (VIF), dan matrik

kolerasi variqbel-\'/ariabel bebas. Jika nilai tolerance Iebiﬁ dari 0,10 dan VIF lebih
kecil dari 10, maka vakiabe T tepsebut tidak mempunyai persoalan
multikolinearita e%rL mnya Sebaliknya jika nilai
rance i 0,10 dan VIF lebeih besar dari 107 variabel bebas
tersebut Eﬁ

mptnyai persoalan multikolinearitas yang se n variabel
beba'ﬂﬂ.z - fW

3.521eterokedas isi
ntuk menguji roskedastlsng model
reg;\g diperoleh si Rank

Spearman dilakukan d lasi masing-masing variabel

k Spearman

bebas den rga mutla engan rum gal berikut:
r, ﬁ (Sritua @06 36) :
dengan hipetesis sebagali bm D U
Ho :r = O(ti : rdapa theteroskedastisitas)

H; :r= 0 ( terdapat heteroskedastisitas)

3.6 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yang digunakan dalam

penelitian kuantitatif ini adalah metode analisis verifikatif, untuk memenuhi
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persyaratan digunakan metode regresi berganda maka sekurang- kurangnya data
yang digunakan adalah data interval, untuk itu karena penelitian ini menggunakan
data ordinal maka terlebih dahulu menggunakan method of successive interval.

Setelah ditransformasi data.tersebut diolah-menggunakan regresi berganda.

3.6.1 Regr:a_sizBe.r;g,anda g
Pengolahan data T iniMmenggunakan metode regre3| linear
berganda. Analisi i nga ngaruh variabel mdependen
adap vara nden. Formula pada model regresi anda yaitu:
i- 2 X5 +haXs+e lj%

Y :E Karyawan

a : Nilai intersep (konst

bl,;b& Koefisie g
X1 : Audit manajemen

X2 : Moti ' {j‘
X3,: Gaya impi | f

3.6.2 isi i
isi I yal anmhg atakan derajat hubungan antara

variabel independer

engan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui
kuat atau lemahnya hubung;an 5ﬁtaré variabel independen dengan variabel
dependen. Analisis korelasi dibagi menjadi 2 yaitu :

a) Analisis Korelasi Parsial
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Analisis korelasi parsial menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua
variabel atau lebih. Arahnya dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan
negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya
koefisien korelasi.Untullgmengemhui apakah t-erdapalt hubungan yang positif dan

signifikan arltaré. variabel-variabel independen secara parsial dengan variabel

dependen, maka dalam p atm]enul kan menggunakan anal|5|s korelasi
pearson productf® en pearson product moment

|
A

<

Variabel dependen
Banyak sampel

R
(T | I

Untuk dapat m integpretasi terhadap kuatn gan itu, maka dapat
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Tabel 3.6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
020-0399 . Rendah

0,40 — 0,299 Sedang =

. 0,600,799 i
080 :
ber: Sugiyono, 2012 : 250)

s Korelasi Ganda

AnaI|5|s asi gand_ahm der ﬁl‘u kekuatan

Eantara variabel independen (X) dan variabel depen ) secara
(simultan)

) dapat d|ru sebagai
berlku

Ry x,= Korelas a variabel X;, X, dan X secara bersama-sama dengan

variabel Y —

Tyx, = Korelasi product momentantara X;dengan Y
Ty, = Korelasi product moment antara X, dengan Y
Ty, = Korelasi product moment antara Xsdengan Y

3.6.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
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1. Uji t
Untuk menguji signifikan hubungan yaitu apakah hubungan itu berlaku secara
parsial untuk seluruh populasi, maka dilakukan pengujian untuk melihat

signifikannya. Rumus uji_signifikan korelasi-product moment ditunjukan dengan

-

rumus : e

teranga

t = nilai uji t
r = nilai koe
n H Jumlah S

roduct mom selanjutnya

aEltungan rum

an dengan t, gkat kesala uji dua

"|
-:I

a (S|multan)

pih ndk=n-2.

US

o -
e .
|

Keterangan:

Fp = Nilai uji F

R? = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

repository.unisba.ac.id



Rumus distribusi uji F ditentukan oleh derajat kebebasan pembilang dan
penyebut, yaitu k dan n — k — 1 dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05.

1. Penetapan Hipotesis Nol danHipotesis Alternatif

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui_ada tidaknya pengaruh yang

signifikandariyari:abelindependenterhadapvariabeldepend;n. = Hipotesis  dalam
penelitian ini adalah : i T
Pengujian Hip 56r al A S
1 = 0), audit MSDM tidak berpen ikan terhadap
%‘ kinerja karyawan lf‘

] _ngaruh sighifikan terhadap

il
E kine

engaruh signi rhadap

engaruh signifikan terhadap

ﬁ’ kinerja karyawan. j

H . = 0), gaya kepemimpinan tidak bem%:uh sig'].nifikan
‘#rha igerj W ‘ $
- uimpl an

(bs # 0),"gaya tidak berpengaruh signifikan
inerj_a karyawan__
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji f)

Hos : (bi=0),audit MSDM, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Has : (bi#0), audit MSDM, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Penetapan Tingkat Signifikan
Tingkat signifikansi yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 karena
dinilai cukup ketat dalam_menguyji hubungan:antara_ variabel-variabel yang diuji

atau menunjqkan.hubungan bahwa korelasi antara kedua variabel cukup nyata.

Tingkat signifikansi 0,05 HI dq\ besar hasil penarikan, kesimpulan
mempunyai protﬁiiints 9;%, tol 15 ¥ 5
ditetapkan sebelum diuiji denga@nakan metode

pengullan':‘itls ik t dan F.
rla uji t (Pe-lal) yangﬂkan sebagai

ipotesis §

kut:
1 diterima ji (thiwng) Der daerah
erimaan Ho, = thitung = —liabel

2. Ho ditolak jika

H@na thitung > Leabet AU ~Ehitung < —ttan&.
Berdasarkan nw maka dapat dibuat peneta@eria penerim::\an dan
penola i is! m Q U
. itolak ji n

thitung™ traberatau a <o

berada di daerah penolakan

b. Ho diterima jika p- 20,05 dan-thitimg< trapel atau o> o
Jika hasil pengujian statistik menunjukkan Hy ditolak, maka berarti variabel-
variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variable dependen. Tetapi apabila Hy diterima, maka berarti variabel-variabel
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independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable

dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Daerah
Penolakan Ho

N
e el
% Sumber Sugiyono (2012:226) IF
u1| F (P_lmultan), eria pengujian
Hﬂgal berikut :
Zdlterlma bila

: aﬁwa tidak berp

2. Ho ditolak bila

independen secara bersama-
dap variabel
independen secara bersan|a

sama berpengar | dependen. i'.:l

Berdasar i F, maka dapat dibuat kriteria pener@n penolakan

hip
a. itolak jika Fm< (Bau u tiapel atau @ < o
b. i jika F statistik > 0,05 atau thiung< tiane atau o > ¢

Untuk lebih jelasnya dapat di ar berikut ini :

Daerah Daerah Penolakan Ho
Penerimaan

Ho
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Gambar 3.2
Kurva Uji-f Variabel dependen

—> .
/ HoDitolak
7
g ~ Sumber Sugiyone-(ZQ.l_A,;ZrZB)
3. Penarik&ﬁ-kesimpulan

Dari hipotesis-hipotesis t ditarik suatu I;e33|mpulan apakah
V&FIébEFV&I’I&bi@%Ei ap @enkat baik secara simultan
: upun s@ I. Hal ini akan ditunjukkan denga hipotesis nol
(Ho) a@ aan hipotesis alternatif (Ha). rlxi

3.6.4%ﬁsien Deter- |

alah koefisie
pengaruh variable inde
det;i (Kd) denga

Kd

oef|3|en determinasi

'm‘orelaﬂ U
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